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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan prestasi belgar
matematika pokok bahasan trigonometri siswa kelas Xg MAN Godean Y ogyakarta
dengan menggunakan Model Pembelgaran Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay Two
Stray).

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subyek dari
penelitian ini adalah siswa kelas Xg MAN Godean yogyakarta yang berjumlah 26
siswa. Sedangkan, obyek penelitian ini adalah Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe
TSTS (Two Stay Two Stray). Penelitian tindakan kelas ini terlaksana sebanyak 2
siklus yang masing-masing siklusnya terdiri dari 3 pertemuan. Data penelitian
diperoleh dengan observas minat siswa dan keterlaksanaan Model Pembelgjaran
Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay Two Stray) yang triangulasikan dengan data hasil
angket minat siswa, hasil wawancara siswa, jurnal harian, hasil LKS, hasil tes siklus,
dan dokumentasi. Analisis data dilakukansecara deskriptif kualitatif dengan melaui
beberapa tahapan yaitu tahap pengumpulan data, reduks data, display data dan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan Model
Pembelgjaran Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay Two Stray) yang dilakukan dengan
pembentukan kelompok secara random dan rotasi yang ditentukan oleh guru dengan
pembagian materi pelgaran yang berbeda untuk setiap kelompoknya dengan tujuan
agar terjadi saling tukar informasi antar kelompok secara kualitatif dapat
meningkatkan minat dan prestas belgar matematika siswa pokok bahasan
trigonometri. Peningaktan minat siswa dapat dilihat dari meningkatnya tiga aspek
minat yaitu perasaan senang, konsentrasi dan kemauan untuk belgjar matematika
dengan indikator siswa menjadi lebih sering memberikan tanggapan atas pertanyaan
dari guru, siswa senang mendengarkan penjelasan dari teman dan gurunya. Siswa
berani dalam mengemukakan ide dan gagasannya, siswa dapat berkelompok dan
bekerja sama dengan teman lainnya untuk menyelesaikan suatu permasal ahan.

Dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe TSTS prestasi
belgjar siswa juga mengalami peningkatan dari 66, 73 pada siklus | menjadi 79, 60
padasiklusll.

Keyword : (Model pembelgjaran), kooperatif, TSTS (Two Stay Two Stray), minat
belgjar, prestasi belgjar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan meropaksur yang
sangat fundamental dalam setiap penyelenggara@andan jenjang pendidikan.
Hal ini mengandung arti bahwa berhasil atau gagalpgncapaian tujuan
pendidikan itu amat bergantung pada proses bejagag dialami siswa, baik
ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungaau akeluarga senditi.
Pendidikan akan terbentuk dengan adanya prosegambeRendidikan berarti
tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan (sejedxdlah atau madrasah) yang
dipergunakan untuk menyempurnakan perkembangawidaddalam menguasai
pengetahuan, kebiasaan, sikap dan sebagainya. |Apamtu lembaga sudah
tidak mengutamakan suatu proses belajar yang tepada anak maka bisa
dipastikan keberhasilan anak tidak akan maksimal.

MAN Godean adalah salah satu lembaga pendidikandlosetingkat
sekolah menengah tingkat atas yang mengutamakaegoalam meningkatkan
perkembangan siswanya. Tetapi terkadang suatuitakedldak sama dengan
suatu realitas. Menurut hasil wawancara yang pena@kukan pada tanggal 20

Desembef008melalui diskusi dengan salah satu guru bidang shatematika

! Muhibbin Syah, 2004Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BaBandung: Remaja
Rosda Karya, hal.89



kelas X3 MAN Godean, yaitu ibu Siti Hirodah, ditemukan bedpa permasalahan
yang muncul ketika pembelajaran dilaksanakan.

Banyaknya siswa yang kurang memahami konsep-kordsesar
matematika membuat siswa kesulitan untuk memahaatenmyang diajarkan,
sehingga ketika siswa dihadapkan pada suatu parsostematika yang harus
diselesaikan mereka kesulitan untuk menyelesaikensoplan tersebut secara
tepat. Akibatnya siswa menjadi kurang antusias kumgenindaklanjuti materi
yang didapat di sekolah.

Kurangnya minat siswa pada pelajaran matematika buamguru
harus bekerja ekstra keras untuk menyampaikan metika kegiatan
pembelajaran dilakukan. Hal ini terlihat dari jagaga siswa mengerjakan
pekerjaan rumah (PR) yang diberikan oleh guru. Apabengerjakan pekerjaan
rumah (PR) mereka cenderung mencontoh hasil teraanDy samping itu,
penyampaian materi sering kali dilakukan dengarodeeteramah konvensional
satu arah yang menambah siswa menjadi bosan. Seshardplam prestasi
belajar, hasilnya juga masih dianggap kurang madsim

Dari data hasil wawancara di atas dapat diasumdildiwa siswa
kelas X3 MAN Godean merupakan salah satu kelas yang masimgamggap
bahwa matematika merupakan pelajaran yang menakutka membosankan
sehingga mereka sulit untuk memahami pelajarannradiiea.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional nomorab@nt 2003

BAB Il Pasal 4 tentang prinsip penyelenggaraan dgikan ayat (4)



menyatakarf: Pendidikan diselenggarakan dengan memberi ketmada
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitsartpedidik dalam
proses pembelajaran. Dalam sebuah pembelajaram iakea ketuntasan materi
semata yang perlu diperhatikan, tetapi keteladamaiyvasi atau dorongan dari
guru kepada siswa serta pengembangan kreativéas $ilga harus diperhatikan
sehubungan dengan keberhasilan pembelajaran. réigasppembelajaran berhasil
maka diharapkan akan menghasilkan manusia yangetwigpkan. Karena
pendidikan sendiri adalah suatu proses pengubsikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan raamosialui upaya
pengajaran dan pelatihan. Pendidikan juga merupakatu kebutuhan yang
harus dipenuhi dalam proses kehidupan.

Di sisi lain, pendidikan harus dapat mengembangbatensi dasar
peserta didik agar berani menghadapi problema glidraglapi tanpa rasa tertekan,
mau, mampu dan senang menjalankan fitrahnya sekbglfiah di bumi. Peserta
didik harus terus belajar agar mau dan mampu beresning to do)untuk
memperkaya pengalaman dalam dirinya. Hal ini dagiddkukan dengan
meningkatkan interaksi dengan lingkungannya baiigkiungan fisik, sosial
maupun budaya sehingga siswa mampu membangun pe@ahalan

pengetahuannyg@earning to knowjerhadap dunia di sekitarnya.

2 Tim Pustaka Merah Putih, 200@0ndang-undang Sistem Pendidikan Nasional Guru dan
dosen Yogyakarta: Galang Press, hal. 12.

® Dadang Supriatna, 2004&Realistic Mathematics Education : Pembelajaran Maatika
Berbasis Kecakapan Hidupuletin Media Informasi, Komunikasi Dan Pengemban§ambemDaya,



Matematika merupakan salah satu pelajaran yangrkiaaj di sekolah.
Sejak sekolah dasar matematika sudah mulai digjagaanjutnya dilanjutkan di
sekolah menengah baik tingkat pertama maupun tingies bahkan sampai
perguruan tinggi pada jurusan-jurusan tertentu mati&a juga masih diajarkan.
Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSBalah 4

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaidar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara lualagat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusum bté&u menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memaaasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modeheéaafsirkan solusi
yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelratiggatau media lain
untuk memperjelas kedaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakahidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalanempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dgamecahan masalah.

Departemen Pend. Nasional Direktorat Pend. DasarMinengah, Pusat Pengembangamataran
Guru Tertulis, hal. 41

“ Badan Standar Nasional Pendidikan, 2@@&ndar konpetensi dan kompetensi dasar
matematikahal. 346



Oleh karena itu pembelajaran dalam perjalanan pnyse akan
diarahkan untuk menumbuhkembangkan kemampuan berngitu berpikir
sistematis, logis, dan kritis dalam mengkomunikasigagasan dalam pemecahan
masalah.

Oleh karena itu matematika perlu dipelajari kardisnggap penting
sebagai bekal hidup. Tak kalah pentingnya, teknotoadern dan sains modern
hanya dapat maju dengan bantuan matematika.

Salah satu karakteristik matematika adalah obyekg ydipelajari
bersifat abstrak. Sifat obyek matematika yang akgbada umumnya membuat
materi matematika sulit ditangkap dan dipahami ddiwa’®, sehingga siswa
menjadi kurang menyenangi pelajaran matematikeh Kdeena itu, pembelajaran
matematika yang ada di sekolah diharapkan menjadius kegiatan yang
menyenangkan bagi siswa. Namun kenyataannya masiyak kesulitan yang
ditemukan dalam mempelajari matematika. Tugas gehagai pengelola kelas
adalah mengatur bagaimana proses pembelajaramdpaitzy dengan melibatkan
siswa secara penuh dan aktif, dengan kata laineprggembelajaran yang
berlangsung dapat berjalan dengan menyenangkaaraSedak langsung guru

senantiasa dituntut untuk berpikir dan bertindagakf. Maka untuk mencapai

® R.K. Sembiring.2006PMRI Tidak Sekedar Belajar Matematikdalam Majalah Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Bandung-PIRI. hal,1

® Sugeng Mardiyond?engembangan Kecakapan Hidup Melalui Pemebelajitatematika
Yang Inovatif Makalah seminar disampaikan pada Seminar MatkandtiFMIPAUNY, 12 Oktober
2004, Hal, 1.



tujuan tersebut diperlukan suatu model pembelajaramg dapat membawa
keadaan kelas menjadi lebih hidup dan menyenandkagan memanfaatkan
peran aktif dari guru dan terlebih siswa.

Trigonometri merupakan materi pelajaran matematyemg baru
dikenal siswa pada saat sekolah menengah pertamgemnahaman trigonometri
di sekolah tingkat pertama masih sebatas konsepekormasar yang masih
dangkal. Perlu pemahaman yang mendasar tentangpkénssep trigonometri
untuk memperdalamnya di sekolah menengah atas.ilApaékal pemahaman
siswa tentang konsep-konsep dasar trigopnometri pekislah menengah pertama
sudah tidak ada, maka siswa akan kesulitan untukahami materi trigonometri
di sekolah menengah atas. Apabila siswa enggank umtendiskusikan
kesulitannya itu, maka siswa akan lebih sulit dalaemahami materi lanjutan
trigonometri, Sehingga memang perlu adanya diskbsirsama untuk
mempermudah pemahaman siswa tentang materi trigetnioyang dirasa sulit.

Ketidakpaduan antara fakta yang terjadi di lapandgmgan idealitas
sebuah pembelajaran matematika menuntut guru umiellekukan perbaikan-
perbaikan dalam proses pembelajaran. Di sisi lgimy juga kesulitan ketika
berusaha untuk meningkatkan prestasi belajar sisgvagingat tingkat kecerdasan
rata-rata siswa masih jauh dari standar yang dikagi, lebih-lebih tanpa
menggunakan model yang tepat dalam pembelajaran.

Upaya untuk mengatasi masalah-masalah di atas, salanya adalah

menggunakan model pembelajaran kooperatif dengarggu@akan tipe TSTS



(Two Stay Two StrayLiri khas tipe ini adalah satu kelompok yang terdari
empat orang karena dalam prosesnya nanti, dua drang tetap di kelompok
untuk menerangkan materi yang telah dipelajaridigmorang lagi harus bertamu
ke kolompok lain untuk mendengarkan dan mengkrketierangan yang akan
disampaikan oleh siswa yang menetap dalam kelomgpnl didatangi. Dengan
adanya peran aktif dari semua siswa diharapkan @@pban menjadi lebih
menyenangkan dan memancing minat siswa dalam pajatzel matematika.
Permasalahan-permasalahan di atas memberikan tifnipneliti
untuk melakukan penelitian tentang upaya peningkat@at dan prestasi belajar
siswa, khususnya siswa kelasg XMAN Godean Yogyakarta dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe SI§Wwo Stay Two Stray)

pokok bahasan trigopnometri.

| dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikapatddiidentifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Input madrasah dalam hal tingkat kecerdasan réasiawa masih jauh dari
standar yang diinginkan.
2. Adanya perasaan segan dan malu pada diri sisw& bettanya pada guru
atau teman ketika mengalami kesulitan dalam memahaateri pelajaran

matematika.



3. Kurang terbiasanya siswa dalam belajar berkelommiwa cenderung
belajar sendiri dan tidak bertanya atau berdis#teegan teman lainnya dalam
memecahkan persoalan matematika.

4. Siswa kurang berani menunjukkan hasil pekerjaaminygepan kelas, hal ini
dapat terlihat ketika siswa ditunjuk untuk membanikpenjelasan di depan
kelas perihal jawaban yang mereka ajukan.

5. Rendahnya perhatian dan konsentrasi siswa selambetsgaran matematika
yang menyebabkan mereka lebih asyik berbicara degubau sendiri.

6. Kurangnya minat siswa dalam belajar matematika,iratlitunjukkan oleh
malasnya siswa mencari referensi lain yang berkait@ngan matematika
untuk menunjang hasil pembelajaran matematikaldske

7. Penyampaian materi cenderung kurang menarik kamanga penyampaian

materi dan pemberian soal saja.

Pembatasan Masalah

Penelitian dengan menggunakan model pembelajarapekatif tipe
TSTS Two Stay Two Straydi kelas % MAN Godean Yogyakarta semester
genap tahun pelajaran 2008/2009 pada pokok bahaggmmometri ini akan
difokuskan pada usaha-usaha perbaikan pembelajatamatika untuk :
1. Meningkatkan minat belajar siswa

2. Meningkatkan prestasi belajar siswa



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas penelithaksud
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TEM® Stay Two Stray
sebagai usaha untuk meningkatkan minat dan prdstkgar siswa.
Masalah utama yang hendak diungkap dalam peneiitiadalah:

1. Apakah pembelajaran matematika dengan menggunakdel ppembelajaran
kooperatif tipe TST$Two StayTwo Strayjapat meningkatkan minat belajar
siswa. Jika dapat, pembelajaran matematika dengamggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TSTSwo StayTwo Stray3eperti apa yang
dapat meningkatkan minat belajar siswa?

2. Apakah pembelajaran matematika dengan mengguna&edel pembelajaran
kooperatif tipe TSTSTwo Stay Two Stray) dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa?

E. Tujuan Pendlitian
Adapun penelitian ini dilakukan bertujuan untuk:
1. Untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam peasjaein matematika
dengan menggunakan model pembelajaran koopergif TSTS(Two Stay
Two Stray).
2. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalambgégjaran matematika
dengan menggunakan model pembelajaran koopergief TSTS(Two Stay

Two Stray).
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F. Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai beberapa manfadu:
1. Untuk sekolah
a. Meningkatkan wawasan pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipeST§@Wwo Stay
Two Stray)
b. Meningkatkan perolehan nilai Ujian Akhir Nasional.
2. Untuk guru bidang studi
a. Sebagai bahan pertimbangan mengenai suatu metedeatif dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan minat peestasi
belajar siswa yaitu dengan menggunakan model peajabah
Kooperatif tipe TSTTwo Stay Two Stray).
b. Sebagai masukan dan pertimbangan, serta perbaggamglru lainnya
yang menghadapi permasalahan serupa.
3. Untuk siswa
a. Mempermudah siswa dalam menguasai materi pelajaaa@matika.
b. Meningkatkan minat belajar siswa sehingga dapat imgk&atkan
prestasi belajarnya.
4. Untuk mahasiswa
a. Memberikan inspirasi dan referensi bagi peneliandidikan serupa.

b. Mempersiapkan diri menjadi guru yang profesional.
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c. Sebagai bahan pertimbangan bagi calon guru dalamenagkan
pembelajaran matematika dengan menggunakan modéigt&aran

Kooperatif tipe TSTSTwo Stay Two Stray).
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Minat belgjar siswa

Proses pembelajaran matematika dengan menggunakadel m
pembelajaran kooperatif tipe TST$Two Stay Two Stray)dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini dapaumjitkkan dari hasil
observasi minat siswa yaitu siswa menjadi berseatamgngikuti pelajaran
matematika, siswa aktif dalam kegiatan pembelajaraatematika yang
dilihat dari kegiatan kelompok yang terlihat hiddpengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS siswa jsgaang memberikan
tanggapan atas pertanyaan dari guru, siswa senangemgarkan penjelasan
dari teman dan gurunya. Siswa berani dalam mengakank ide dan
gagasannya, siswa dapat berkelompok dan bekerja skngan teman
lainnya untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

Peningkatan minat siswa tersebut secara kuantitapat ditunjukkan
oleh pengisian observasi minat siswa bahwa misatastari aspek perasaan
senang, konsentrasi, dan kemauan siswa dalam betagematika

mengalami peningkatan.
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Tabel 41. Perbandingan hasil lembar observasi minat siswa

Aspek minat siswa i siklus T

Per asaan senang 63,75% 77,50%
Konsentras 64,25% 78,25%
Kemauan 64,75% 84%
Kategori cukup baik

Terlihat dari tabel di atas peningkatan minat sigaag pada siklus |
berada pada kategori cukup, mengalami peningkatala giklus 1l yang
berada pada kategori baik.

Prestas belajar siswa

Hasil belajar siswa disetiap siklusnya mengalaminpgkatan. Hal

tersebut secara kuantitatif ditunjukkan dari rati@iskor hasil belajar siswa.

Tabel 42. Perbandingan nilai tes siklus

Skor Siklus
| |
Rata-rata skor tes siklus 66, 73 79, 60
Skor minimal 30 30
Skor maksimal 100 100

Dari tabel di atas terlihat adanya peningkatantpsedelajar siswa
dari siklus | ke siklus Il, sebesar 66, 73 menjadi 60. Berdasarkan data-
data yang telah disajikan di atas, maka penelithgaaggap bahwa dari
semua hasil yang telah diperoleh tersebut dapafameb permasalahan

yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu meningkat prestasi belajar

siswa.
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3. Proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran kooper atif tipe TSTS (Two Stay Two Stray)

Proses pembelajaran matematika dengan menggunakadel m
pembelajaran kooperatif tipe TST@wo Stay Two Strayyang dapat
meningkatkan minat dan prestasi belajar matematigaa adalah guru
membentuk kelompok-kelompok kecil yang beranggatakanpat orang
disetiap kelompoknya, pembagian kelompok dilakus@cara random. Guru
membagi materi menjadi tiga bagian untuk memudahkaoses
pengumpulan materi yang dilakukan oleh masing-ngaskelompok.
Penerapan kegiatan diskusi kelompok semacam irgasatbcok dengan
materi yang dapat dibagi secara parsial dan tidakngkat, Seperti dalam
trigonometri.

Rotasi kelompok diatur oleh guru dengan melihatil h@smbagian
materi pada setiap kelompok agar rotasi tidak raderu memakan waktu.
Guru memberikan apersepsi terlebih dahulu mengeraeri yang akan
didiskusikan, guru hanya menjadi fasilitator dalpembelajaran. Dalam
diskusi kelompok guru mengawasi dan mengarahkauslisiswa terhadap
materi yang sedang dipelajari.

Guru juga memberikan pengakuan terhadap apa yatadp slilakukan
oleh siswa dengan tepuk tangan atau ucapan sel&@unat. memberikan

motivasi terhadap siswa dengan penegasan dalanukbeetkataan agar
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selalu giat belajar dan akan memberikaward terhadap siswa yang selalu
aktif dan mendapat nilai terbaik.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk nesergasikan
hasil kerja kelompoknya di depan kelas, setelah gtwmu memberikan
penguatan terhadap materi yang sedang dipelajagatiecara menekankan
bagian-bagian yang penting dalam materi melalubsimimbol, singkatan-
singkatan yang mudah di hafal oleh siswa. Guru jugamberikan
kesempatan kepada siswa lain untuk mengomentatdigpah temannya atau
guru yang memberikan penjelasan mengenai mategi sedang dipelajari.

Hasil observasi keterlaksanaan model pembelajacapétatif tipe
TSTS(Two Stay Two Strayjnenunjukkkan adanya peningkatan dari siklus
| sebesar 58,5% yang berada dalam kategori cukuganiemasuk pada

kategori baik pada siklus Il dengan persentasessel®®,25%.

B. Keterbatasan Peneliti
1. Jumlah observer terbatas, hanya dua observer Maikarid Nasrulloh dan
Nuryadi, sehingga semua aktifitas siswa tidak dégratkam dan cenderung

kurang obyektif.
2. Belum semua aspek minat dapat diteliti, baru aspekasaan senang,
konsentrasi, dan kemauan siswa untuk belajar matemsaja, dan masih

ada aspek lain yang dapat diteliti.
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C. Saran
Saran yang dapat peneliti berikan adalah:

1. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TEM& Stay Two
Stray) hendaknya diterapkan kembali oleh guru dengamilalisi kelompok
yang berbeda dan dengan materi pelajaran yang dzefnda. Atau kalau
memungkinkan, penerapan model pembelajaran kodiptpat TSTS (Two
Stay Two Straylapat dilakukan pada kelas yang berbeda.

2. Untuk mahasiswa lain yang akan melakukan penelitidangan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TEMH Stay Two
Stray) hendaknya melakukan penelitian dengan variablgatéung yang
berbeda, atau kalaupun tetap meneliti minat sissvaléknya dengan aspek
minat yang berbeda.

3. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSW® Stay Two Stray)
hendaknya tidak hanya dikhususkan pada peningkastasi belajar siswa
saja melainkan dapat digunakan sebagai model peajak@t yang
digunakan guna melatih siswa untuk bersosialisasilibkerja sama dengan

teman-temannya.
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